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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Lampiran : 7 Lembar

Perihal : Permohonan Menjadi Responden

Dengan Hormat,

Saya adalah mahasiswa pascasarjana pada Program Studi Magister
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, yang sementara
melakukan penelitian mengenai kinerja auditor dalam mendeteksi fraud. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh skeptisme professional time
pressure dan kompetensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan
dengan pengalaman auditor sebagai variabel moderasi.

Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari
Bapak/Ibu. Mohon partisipasi dari Bapak/lbu untuk meluangkan waktu mengisi
kuesioner penelitian sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban benar
atau salah, yang terpenting adalah menggambarkan kondisi yang ada
sebenarnya. Semua data/informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk
kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmiah.

Demikian atas kerja sama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam
mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Makassar, Juni 2023

dub,

Yulitasari
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Petunjuk Pengisian Kuesioner
Pilih salah satu nomor jawaban dengan memberikan tanda centang (V)

pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada kotak yang berisi
skala 1 sampai dengan skala 5, yang pada setiap pertanyaan disimbolkan
dengan istilah-istilah sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N : Netral

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

Skeptisme Profesional (X1)

No Pernyataan STS |TS | N S SS

1. | Dalam mengevaluasi bukti audit, saya
harus selalu berfikir penuh pertanyaan

2. | Saya memerlukan pemikiran yang kritis
dalam melaksanakan audit

3. | Saya sering menolak informasi tertentu,
kecuali saya menemukan bukti bahwa
informasi tersebut benar

4. | Saya sering menanyakan hal-hal
meragukan yang saya lihat atau dengar

5. | Saya melakukan audit tanpa memahami
bukti audit dari audite

6. | Saya mengambil keputusan dengan
cepat dalam melaksanakan audit

7. | Saya akan senantiasa memahami orang
yang menyediakan bukti audit

8. | Saya tidak akan terburu-buru dalam
mengambil keputusan

9. | Saya senantiasa bersikap kritis dalam
memperluas ruang lingkup informasi

10, Saya sangat cermat dan teliti dalam
mengaudit.

11.| Saya dapat menemukan solusi alternatif

12.| Saya dapat menemukan bukti audit yang
dapat dipercaya kebenarannya

(Sumber : Hurt, Eining, dan Plumlee, 2003)



Time Presurre (X2)

105

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Saya merasa perlu adanya pembatasan
waktu pada auditor dalam melaksanakan
kegiatan audit

Saya bersedia lembur dalam menyelesaikan
pekerjaan audit saya

Saya merasa terdapat suatu kewajiban untuk
melaksanakan prosedur audit tertentu pada
batas waktu yang ditetapkan

Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas
saya dalam mengaudit perusahaan Kklien
sesuai dengan waktu penyelesaian audit
yang sudah disepakati

Saya merasa pelaksanaan atau
penyelesaian prosedur audit tertentu dalam
batas waktu audit sulit untuk dipenuhi

Saya merasa batas waktu audit yang
dialokasikan menjadi adanya kendala untuk
pelaksanaan atau penyelessaian prosedur
audit tertentu

Saya merasa terbatasnya waktu dalam
mengaudit mendikan saya memperoleh bukti
kurang maksimal

8.

Saya merasa adanya perjanjian dalam waktu
audit membuat kualitas audit akan menurun

(Sumber : Anggriawan,2014)
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No Pernyataan STS| TS SS

1. | Saya mampu mengerjakan tugas,
meskipun tidak sesuai dengan bidang
keahlian yang dimiliki

2. Saya dapat bekerja secara mandiri

3. | Saya mampu menggunakan sarana dan
prasarana dengan baik

4, Saya mendapatkan pelatihan dan
pengembangan  keterampilan  untuk
mendukung pekerjaan saya

5. | Pengalaman kerja yang saya miliki,
membantu mengurangi kesalahan yang
saya lakukan pada saat bekerja

6. Pekerjaan yang saya miliki saat ini
berhubungan dengan pengalaman kerja
saya

7. Saya selalu siap membantu pegawai lain
yang memerlukan bantuan

8. Saya senang menerima kritik dan saran
yang membangun dari sesama rekan
kerja

9. | Saya berperilaku sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku diperusahaan

10. | Saya merasa malu jika melakukan
kesalahan dalam bekerja

11. | Saya memiliki kemampuan dalam
mengidentifikasi masalah yang timbul
dalam pekerjaan yang ditangani

12. | Saya mampu menepatkan diri sesuai

dengan situasi dan kondisi saat bekerja

(Sumber : Zwell, 2000)
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mengerti bagaimana suatu entittas/objek
pemeriksaan memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan

Semakin lama menjadi auditor, semakin
dapat mengetahui informasi yang relevan
untuk mengambil pertimbangan dalam
membuat keputusan

Semakin lama menjadi auditor, semakin
dapat mendeteksi kesalahan yang
dilakukan obyek pemeriksaan

Banyaknya tugas audit membuat
ketelitan dan  kecermatan dalam
menyelesaikannya

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mudah mencari penyebab munculnya
kesalahan serta dapat memberikan
rekomendasi untuk  menghilangkan/
memperkecil penyebab tersebut

Kekeliruan dalam pengumpulan dan
pemilihan bukti serta informasi dapat
menghambat  proses  penyelesaian
pekerjaan

Banyaknya tugas vyang dihadapi
memberikan kesempatan untuk belajar
dari kegagalan dan keberhasilan yang
pernah dialami

Banyaknya tugas yang diterima dapat
memacu auditor untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi
penumpukan tugas

(Sumber : Olofsson M. Bobby Puttonen, 2011)




Kemampuan Mendeteksi Fraud (Y)
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

1

Sebelum melaksanakan audit, saya
harus memahami struktur
pengendalian internal instansi terkait

Deteksi kecurangan mencakup
identifikasi indikator kecurangan yang
memerlukan tindak lanjut auditor untuk
melakukan investigasi.

Diperlukan  standar  pengauditan
mengenai pendeteksian kecurangan

Saya harus memahami karakteristik
terjadinya kecurangan.

Metode dan prosedur audit yang tidak
efektif dapat mengakibatkan kegagalan
dalam usaha pendeteksian
kecurangan.

Identifikasi atas faktor penyebab
kecurangan, menjadi dasar untuk
memahami kesulitan dan hambatan
dalam pendeteksian kecurangan.

Lingkungan pekerjaan audit sangat
mempengaruhi kualitas audit.

Saya dapat menyusun langkah yang
dilakukan guna pendeteksian
kecurangan.

Saya harus dapat mengidentifikasi
pihak yang dapat melakukan
kecurangan.

10

Kondisi mental dan pengawasan kerja
yang buruk merupakan faktor yang
dapat menyebabkan terjadinya
kecurangan.

11

Saya harus dapat memperkirakan
bentuk kecurangan apa saja yang bisa
terjadi.

12

Saya harus melakukan pengujian atas
dokumen dokumen atau informasi
yang diperoleh

(Sumber : Fullerton dan Durtschi, 2004)




Lampiran 2 Peta Teori

Pengaruh Kompetensi,
Independensi Dan
Tekanan Waktu
Terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi
Kecurangan

Dengan Skeptisme
Profesional Sebagai
Variabel Intervening
(Fransisco, 2019)

Sampel:
50 auditor

Objek:
Kantor akuntan publik empat
besar di Jakarta

Teknik Pengambilan Sampel:
Purposive Sampling

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Structural
Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square
(PLS).

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

Teori Kognitif digunakan dalam
penelitian ini

H1: Kompetensi berpengaruh
Positif terhadap skeptisme
Profesional Auditor

H2: Independensi berpengaruh
positif terhadap skeptisme
Profesional Auditor

H3: Tekanan waktu berpengaruh

positif terhadap skeptisme
profesional auditor

H4: Skeptisisme berpengaruh
Positif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud

H5: Kompetensi berpengaruh
positif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud melalui
Skeptisisme Profesional Auditor
H6: Independensi berpengaruh
positif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud melalui
Skeptisisme Profesional Auditor
H7: Tekanan waktu
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor mendeteksi
fraud melalui Skeptisisme
Profesional Auditor

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kompetensi dan
independensi mempengaruhi
kemampuan auditor untuk
mendeteksi kecurangan
melalui

skeptisisme profesional
secara positif sementara
tekanan waktu
mempengaruhi kemampuan
auditor untuk mendeteksi
penipuan melalui skeptisisme
profesional secara negatif.

Perbedaan : menggunakan
independensi sebagai variabel
independen, menggunakan
skeptisme professional
sebagai variabel intervening,
hipotesis yang berbeda, teknik
analisis data yang berbeda,
sampel yang berbeda, objek
yang berbeda dan hasil
penelitian yang berbeda.

Persamaan : menggunakan
kompetensi dan tekanan waktu
sebagai variabel independent,
teori yang digunakan sama.

Kecerdasan Emosional
Sebagai Pemoderasi

Sampel:
154 responden

Teori keagenan dan teori
atribusi digunakan dalam

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skeptisisme,

Perbedaan : menggunakan
locus of control sebagai
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Pengaruh Skeptisme
Profesional,
Independensi, Time
Pressure, Locus Of
Control Terhadap
Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi
Kecurangan

(Purba dan Nuryatno,
2019)

Objek:
Kantor Akuntan Publik di DKI
Jakarta

Metode:
Cluster sampling method

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

penelitian ini

H1 : Skeptisme profesional
berpengaruh positif kemampuan
auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

H2 : Independensi berpengaruh
positif pada kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan
H3 : Time Pressure
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

H4 : Locus of Control

berpengaruh positif Kemampuan

Auditor dalam Mendeteksi
kecurangan

H5 : Kecerdasan Emosional
memperkuat pengaruh positif
skeptisme professional terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

H6 : Kecerdasan emosional
memperkuat pengaruh positif
independensi professional
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.
H7 : Kecerdasan emosional
memperkuat pengaruh positif
time pressure terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

H8 : Kecerdasan emosional
memperkuat pengaruh positif
Locus of Control terhadap

independensi, locus of
control berpengaruh positif
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan. Namun,
tekanan waktu tidak
mempengaruhi kemampuan
auditor untuk mendeteksi
kecurangan. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional
memperkuat pengaruh
independensi terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

variabel independen, teori
yang digunakan berbeda,
hipotesis yang berbeda,
sampel yang berbeda dan
hasil penelitian yang berbeda.

Persamaan : menggunakan
skeptisme dan tekanan waktu
sebagai variabel independent,
teknik analisis data yang sama
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kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

Independence and
Competence on Audit
Fraud Detection: Role of
Professional Skepticism
as Moderating

(Noch et al, 2022)

Sampel:
51 auditor

Objek:
Di Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan

Metode:
Sensus

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Structural
Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square
(PLS).

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

Teori atribusi digunakan dalam
penelitian ini

H1: Kompetensi auditor
berpengaruh positif terhadap
deteksi kecurangan.

H2: Independensi auditor
berpengaruh positif terhadap
deteksi kecurangan

H3: Skeptisme Profesional
dapat memperkuat hubungan
kompetensi auditor dan deteksi
penipuan.

H4: Skeptisme Profesional
dapat memperkuat hubungan
independensi auditor dan
deteksi penipuan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel kompetensi
dan independensi auditor
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap deteksi
kecurangan. Variabel
kompetensi auditor
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap deteksi
kecurangan jika dimoderasi
oleh skeptisisme profesional.
Variabel kompetensi auditor
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap deteksi
kecurangan jika dimoderasi
oleh skeptisisme profesional.

Perbedaan : menggunakan
independensi sebagai variabel
independen, hipotesis yang
berbeda, teknik analisis data
yang berbeda, sampel yang
berbeda dan hasil penelitian
yang berbeda.

Persamaan : menggunakan
skeptisme dan tekanan waktu
sebagai variabel independent,
menggunakan teori atribusi

The Effect Of
Professional Skeptism,
Independence, And
Time Pressure On The
Ability Auditors In Detect
Fraud With Experience
As A Moderated
Variable (Study at BPK
RI Representative of
East Kalimantan)
(Susanto et al, 2020)

Sampel:
35 auditor

Objek:
BPK RI Perwakilan Kalimantan
Timur

Teknik pengambilan sampel:
Nonprobability sampling

Teknik Analisis:

Teori atribusi dan teori
disonasi kognitif digunakan
dalam penelitian ini

H1 : Skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

H2 : Independensi berpengaruh
positif terhadap kemampuan

Skeptisme professional,
independensi berpengaruh
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan, tekanan waktu
tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan,
pengalaman memperkuat
dalam memoderasi pengaruh

Perbedaan : menggunakan
independensi sebagai variabel
independen, hipotesis yang
berbeda, teknik analisis data
yang berbeda, sampel yang
berbeda dan hasil penelitian
yang berbeda.

Persamaan : menggunakan
skeptisme dan tekanan waktu
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1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

H3 : Tekanan Waktu
berpengaruh negatif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

H4 : Pengalaman memoderasi
pengaruh skeptisme profesional
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan
H5 : Pengalaman memoderasi
pengaruh independensi
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.
H5 : Pengalaman memoderasi
pengaruh tekanan waktu
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

skeptisme profesional
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan, pengalaman
memperkuat dalam
memoderasi pengaruh
independensi dan tekanan
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan.

sebagai variabel independent,
menggunakan teori atribusi

The Effect of
Investigative Auditor
Competence and
Experience on the
Effectiveness of Audit
Procedures
Implementation in Fraud
Disclosure in The Public
Accounting Firm in
Makassar City (Allo et
al, 2019)

Sampel:
35 responden

Objek:
Kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar

Teknik pengambilan sampel:
Purposive sampling

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang

Teori Atribusi digunakan dalam
penelitian ini

H1: Kemampuan auditor
investigasi berpengaruh positif
terhadap efektivitas penerapan
prosedur audit dalam
pengungkapan kecurangan.
H2: Pengalaman auditor
investigasi berpengaruh positif
terhadap efektivitas
pelaksanaan prosedur audit
pengungkapan kecurangan.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kompetensi auditor
investigasi dan pengalaman
auditor sebagai faktor yang
mempengaruhi efektivitas
prosedur audit dalam
pengungkapan kecurangan.
Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda ditemukan
bahwa kedua variabel hasil
signifikan dan positif, hal ini
membuktikan bahwa jika
kompetensi auditor
investigatif ditingkatkan maka
efektifitas pelaksanaan
prosedur audit dalam

Perbedaan : menggunakan
auditor investigatif komptensi
dan pengalaman sebagai
variabel independen, hipotesis
yang berbeda, sampel yang
berbeda dan hasil penelitian
yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
teori atribusi yang sama, teknik
analisis data yang sama
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digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

deklarasi kecurangan juga
meningkat. Begitu juga
dengan variabel
pengalaman.

Auditors’ Professional
Skepticsm and Fraud

Detectien (Agustina et
al., 2021)

Sampel:
173 auditor

Objek:

Inspektorat Jenderal
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Structural
Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square
(PLS).

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda

Teori atribusi dan teori
disonansi kognitif digunakan
dalam peneltian ini

H1: Kompetensi mempengaruhi
deteksi kecurangan.

H2: Independensi
mempengaruhi deteksi
kecurangan

H3: Pengalaman
mempengaruhi deteksi
kecurangan

H4: Tekanan waktu
memengaruhi deteksi penipuan
H5: Kompetensi mempengaruhi
skeptisisme profesional

H6: Independensi
mempengaruhi skeptisisme
profesional auditor

kecurangan

H7: Pengalaman
mempengaruhi skeptisisme
profesional

H8: Tekanan waktu
memengaruhi skeptisisme
profesional

H9: Skeptisisme profesional
mempengaruhi deteksi
penipuan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi,
independensi dan tekanan
waktu audit tidak
berpengaruh terhadap
kemampuan mendeteksi
kecurangan. Sementara itu,
pengalaman auditor dan
skeptisisme profesional
berpengaruh positif terhadap
deteksi kecurangan.
Penerapan skeptisisme
profesional terbukti sebagai
variabel mediasi dalam
pengaruh kompetensi,
independensi, pengalaman
dan tekanan waktu audit
terhadap deteksi
kecurangan. Kompetensi,
independensi, dan
pengalaman auditor
berpengaruh positif terhadap
skeptisisme profesional dan
tekanan waktu audit
berpengaruh negatif
terhadap skeptisisme
profesional

Perbedaan : menggunakan
detection fraud sebagai
variabel dependen, hipotesis
yang berbeda, sampel yang
berbeda, , teknik analisis data
yang berbeda dan hasil
penelitian yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
teori atribusi dan teori
disonansi yang sama

The Influence Of
Auditor’s Professional

Sampel:
103 auditor

H1: Skeptisisme profesional
berpengaruh positif terhadap

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jika auditor memiliki

Perbedaan : menggunakan
tekanan anggaran waktu
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Skepticism and
Competence on Fraud
Detection: the Role of
Time Budget Pressure
(Said dan Munandar,
2018)

Objek:

Di Kantor Akuntan Publik
Jakarta yang terdaftar di
Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI)

Teknik pengambilan sampel:
Random sampling

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

pendeteksian kecurangan.

H2: Kompetensi auditor
berpengaruh positif terhadap
deteksi kecurangan.

H3: Tekanan anggaran waktu
memperlemah pengaruh
skeptisisme profesional
terhadap deteksi kecurangan.

H4: Time budget pressure
memperlemah pengaruh
kompetensi auditor terhadap
deteksi kecurangan.

tingkat skeptisisme dan
kompetensi profesional yang
tinggi, maka kemungkinan
kecurangan yang akan
terdeteksi juga tinggi.
Selanjutnya, tekanan
anggaran waktu tidak dapat
memoderasi pengaruh
kompetensi auditor terhadap
deteksi kecurangan. Artinya,
seketat apapun tekanan
anggaran waktu yang
dihadapi oleh auditor, selama
mereka memiliki kompetensi,
kecurangan yang terdeteksi
oleh auditor masih mungkin
terjadi. Sebaliknya, hasil juga
menunjukkan bahwa auditor
yang memiliki skeptisisme
profesional yang tinggi tidak
dapat mendeteksi
kecurangan jika terjadi
tekanan anggaran waktu

sebagai variabel dependen,
hipotesis yang berbeda,
sampel yang berbeda dan
hasil penelitian yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
skeptisme profesiona dan
kompetensi sebagai variabel
independen, teknik analisis
data yang sama

Pengaruh Pengalaman,
Independensi,
Skeptisisme Profesional
Auditor, Penerapan
Etika, Dan Beban Kerja
Terhadap Kemampuan
Auditor Dalam
Mendeteksi Kecurangan
(Larasati dan
Puspitasari, 2019)

Sampel:
97 responden

Objek:

Di Kantor Akuntan Publik
Jakarta yang terdaftar di
Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI)

Teknik pengambilan sampel:
Convenience sampling

Agency theory, fraud diamond
theory, dan attribution theory
yang digunakan dalam
penelitian ini

H1: Pengalaman berpengaruh
positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi
kecurangan

H2: Independensi berpengaruh
positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa
pengalaman, kemandirian,
dan beban kerja tidak
berpengaruh

pada kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan. Sedangkan
skeptisisme profesional
auditor dan penerapan etika
berpengaruh positif signifikan

Perbedaan : menggunakan
pengalaman, independensi,
beban kerja, penerapan etika
sebagai variabel independen,
hipotesis yang berbeda,
sampel yang berbed, teori
yang digunakan berbeda dan
hasil penelitian yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
skeptisme profesiona sebagai
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Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

kecurangan

H3: Skeptisisme Profesional
Auditor berpengaruh positif
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan

H4: Penerapan etika
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

H5: Beban kerja berpengaruh
negatif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi
kecurangan

terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi penipuan.

variabel independen, teknik
analisis data yang sama

Pengaruh Skeptisisme
Profesional,
Pengalaman Auditor,
Kompetensi Auditor Dan
Beban Kerja Terhadap
Pendeteksian
Kecurangan (Rafnes
dan Primasari, 2020)

Sampel:
81 auditor

Objek:
Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI)

Teknik pengambilan sampel:
Non probability sampling

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

Teori atribusi digunakan dalam
penelitian ini

H1: Skeptisisme profesional
berpengaruh secara positif
terhadap pendeteksian
kecurangan

H2: Pengalaman auditor
berpengaruh secara positif
terhadap pendeteksian
kecurangan

H3: Kompetensi auditor
berpengaruh secara positif
terhadap pendeteksian
kecurangan

H4: Beban Kerja berpengaruh
negatif terhadap pendeteksian
kecurangan (fraud)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skeptisisme
profesional dan kompetensi
auditor tidak berpengaruh
terhadap pendeteksian
kecurangan, sedangkan
Pengalaman auditor dan
Beban kerja berpengaruh
positif terhadap pendeteksian
kecurangan.

Perbedaan : menggunakan
pengalaman, dan beban kerja,
sebagai variabel independen,
hipotesis yang berbeda,
sampel yang berbeda, dan
hasil penelitian yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
skeptisme profesiona dan
kompetensi sebagai variabel
independen, teori yang
digunakan dan teknik analisis
data yang sama

GTT




10.

Pengaruh Independensi,
Audit Tenure, Beban
Kerja, Dan Tekanan
Waktu Terhadap
Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi
Kecurangan Dengan
Variabel Moderasi
Pemahaman Kondisi
Entitas Dan Supervisi
(Primasari et al.,2019)

Sampel:
74 responden

Objek:

Di Kantor Akuntan Publik
Jakarta yang berada di wilayah
Jakarta Pusat

Teknik pengambilan sampel:
Simple random sampling

Teknik Analisis:

1. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 23 untuk
menganilisis data.

2. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan

3. Analisis data yang
digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan
variabel supervisi
berpengaruh terhadap
kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan,
sedangkan variabel
independensi, audit tenure,
beban kerja, tekanan waktu,
dan pemahaman kondisi
entitas tidak berpengaruh
terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan.
Variabel pemahaman kondisi
entitas terbukti berhasil
meningkatkan pengaruh
variabel beban kerja
terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan.
Variabel supervisi terbukti
berhasil mengurangi
pengaruh variabel beban
kerja terhadap kemampuan
auditor mendeteksi
kecurangan

Perbedaan : menggunakan
independensi, audit tenure,
beban kerja sebagai variabel
independen, hipotesis tidak
ada, teori tidak ada, sampel
yang berbeda, dan hasil
penelitian yang berbeda.

Persamaan :menggunakan
tekanan waktu sebagai
variabel independen,
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Lampiran 3: UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

A. Uji Validitas

1. Variabel Skeptisme Profesional

Correlations

Skeptisme Profesional

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

X1.10

X1.11

X1.12

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Skeptisme Profesional Sig. (2-tailed)

N

827"
,000

104
794"
,000
104
7127
,000
104
726"
,000
104
713"
,000
104
,753”
,000
104
,706™
,000
104
,733"
,000
104
,820”
,000
104
778"
,000
104
,730”
,000
104
,835"
,000
104

1

104

117



118

2. Variabel Tekanan Waktu

Tekanan Waktu
Pearson Correlation 7517
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,766™
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 7577
X2.3 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 786"
X2.4 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 759"
X2.5 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 786"
X2.6 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 7767
X2.7 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation , 799"
X2.8 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 1
Tekanan Waktu Sig. (2-tailed)
N 104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Variabel Kompetensi

Correlations

Kompetensi
Pearson Correlation , 733"
X3.1 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 7977
X3.2 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation , 7307
X3.3 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,8717
X3.4 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,698"™
X3.5 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 717
X3.6 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
X3.7 Pearson Correlation ,740™



Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,900™
X3.8 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,740™
X3.9 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,694"
X3.10 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,8137
X3.11 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 727"
X3.12 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 1
Kompetensi Sig. (2-tailed)
N 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Variabel Pengalaman
Correlations
Pengalaman
Pearson Correlation ,906™
Z1 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,900”
72 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,904”
Z3 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 874"
Z4 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,886"
z5 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,893"
z6 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,897"
z7 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation ,879”
Z8 Sig. (2-tailed) ,000
N 104
Pearson Correlation 1
Pengalaman Sig. (2-tailed)
N 104

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

119



5. Variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan

Correlations

Kemampuan Auditor
Mendeteksi Kecurangan

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Kemampuan Auditor

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Mendeteksi Kecurangan Sig. (2-tailed)

N

,833"

,000

104
,892"

,000
104
,764”

,000
104
,868”

,000
104
,863"

,000
104
,8317

,000
104
,866™

,000
104
745"

,000
104
784"

,000
104
,754”

,000
104
873"

,000
104
670"

,000

104
1

104
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B. Uji Reliabilitas
Scale: Skeptisme Profesional

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,920 11

Scale: Tekanan Waktu

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,897 8

Scale: Kompetensi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
773 13

Scale: Pengalaman

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,963 8

Scale: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,947 12
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Lampiran 4: STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

122

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Skeptisme Profesional 104 3,08 500| 39872 52290
Tekanan Waktu 104 2,25 5,00| 3,7976 55453
Kompetensi 104 3,25 5,00 4,0905 46754
Pengalaman 104 2,50 5,00 | 4,0421 ,63514
ﬁzrcr:‘lar?npguaann Auditor Mendeteksi 104 202 500| 40184 51644
Valid N (listwise) 104
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Lampiran 6: UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan

Mean = -1 33E-15
40 Stel. Dev. = 0980
M=104

307

Frequency
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/
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 104
Normal Parameters®° Mean 90
Std. Deviation 3,251
Absolute ,110
Most Extreme Differences Positive ,073
Negative -,110
Kolmogorov-Smirnov Z 1,122
Asymp. Sig. (2-tailed) ,161
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Skeptisme Profesional 214 4,682
Tekanan Waktu ,921 1,085
1 Kompetensi ,270 3,703
Pengalaman ,480 2,081

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi

Kecurangan

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
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Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -6,677 3,055 -2,186 ,031
Skeptisme Profesional 176 ,096 374 1,825 ,071
1 Tekanan Waktu ,128 ,066 ,192 1,945 ,055
Kompetensi ,000 ,096 ,000 ,002 ,999
Pengalaman -,155 ,079 -,267 -1,951 ,054

a. Dependent Variable: LnRes
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Lampiran 6: ANALISIS REGRESI BERGANDA

1. Uji Determinasi R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,816° ,666 ,656 3,63308
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tekanan Waktu, Skeptisme
Profesional
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 2635,985 3| 878,662 66,569 ,000°
1 Residual 1319,929 100 13,199
Total 3955,913 103

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tekanan Waktu, Skeptisme Profesional

2. Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,324 3,847 1,904 ,060
Skeptisme Profesional ,505 ,109 512 4,638 ,000
1 Tekanan Waktu -,051 ,084 -,037| -613 ,541
Kompetensi ,372 ,123 ,337| 3,033 ,003

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
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Lampiran 7: Moderated Regression Analysis (MRA)

1. Uji R2
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,9042 ,817 ,803 2,74768

a. Predictors: (Constant), X3_Z, Tekanan Waktu, Skeptisme

Profesional, Kompetensi, X2_Z, Pengalaman, X1_Z

2. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3231,140 7 461,591 | 61,140 ,000°
1 Residual 724,773 96 7,550
Total 3955,913 103

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
b. Predictors: (Constant), X3_Z, Tekanan Waktu, Skeptisme Profesional,
Kompetensi, X2_Z, Pengalaman, X1_Z

3. Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 172,300 26,210 6,574 ,000
Skeptisme Profesional -1,078 ,521 -1,092 -2,067 ,041
Tekanan Waktu -1,055 ,378 -,756 -2,794 ,006
Kompetensi -1,135 ,643 -1,027 -1,765 ,081
1 Pengalaman -4,285 , 746 -3,513 -5,740 ,000
X1_Z ,038 ,016 2,665 2,365 ,020
X2 7 ,030 ,011 ,988 2,589 ,011
X3 Z ,040 ,020 2,620 2,032 ,045

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan



